
89 
 

BAB IV  

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

 

A. Pembahasan 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata periode LXI dilaksanakan pada tanggal 24 

Januari-22 Februari 2017 berlokasi di Padukuhan Regedeg, Giripanggung, Tepus, 

Gunung Kidul. Yogyakarta. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata dapat berjalan dengan 

lancar berkat adanya kerjasama yang baik antara mahasiswa KKN dengan 

masyarakat Padukuhan Regedeg. 

Berikut Berikut pembahasan program kerja Kuliah Kerja Nyata divisi 

VIII.A.I yang telah dilaksanakan selama kurang lebih 1 bulan di Padukuhan 

Regedeg, Giripanggung, Tepus, Gunung Kidul. 

1. Kegiatan Bersama 

a. Bidang Keilmuan  

Tidak melaksanakan kegiatan bersama 

b. Bidang Keagamaan 

1) Pelatihan Kultum 

Kegiatan ini mengenalkan dan mempraktikkan kultum 

dengan sasaran anak-anak. Kegiatan pertama yang dilakukan 

adalah mengenalkan dan memberikan materi kultum pada anak-

anak. Kegiatan ini bertujuan melatih anak-anak agar dapat 

memberi kultum dengan benar di depan umum. 

Kegiatan kedua setelah mengenalkan kultum adalah 

mempraktikannya. Anak-anak yang terpilih mempraktikan kultum 

maju di depan anak-anak lain dan mempraktikan materi yang 

sudah dipilihnya. Anak-anak dengan semangat mempraktikannya 

dan bergiliran dengan anak yang lainnya. 

2) Pemeliharaan Inventaris Masjid 

Kegiatan inventaris masjid terdiri dari pengadaan tempat 

sampah di tempat ibadah, pengadaan inventaris masjid, 
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penyelenggaraan kebersihan masjid. Pengadaan inventasris 

masjid adalah kegiatan pengecekan peralatan-peralatan yang ada 

di masjid apakah sudah lengkap atau belum. Kegiatan bersih-

bersih masjid dilakukan pada tiap hari jumat bersama masyarakat 

membersihkan Masjid Al-Hidayah. 

c. Bidang Seni dan Olahraga 

1) Pelatihan Ketrampilan 

Pelatihan keterampilan program kerja bersama ada dua 

yaitu membuat lampion dan pengecatan tong sampah. Pembuatan 

lampion sendiri merupakan salah satu program unnggulan. 

Lampion yang dibuat berbahan dasar benang obras aneka warna. 

Untuk membuatnya cukup mudah namun membutuhkan 

ketelitian. Fondasi lampion menggunakan balon yang ditiup 

kemudian dilumuri dengan lem kayu lalu benang dililitkan 

mengitari balon hingga tertutup rapat. 

Dalam proses pembuatannya tentu mahasiswa praktikan 

menemukan berbagai kendala dan masalah, salah satunya untuk 

menghasilkan lampion dengan bentuk bulat mahasiswa praktikan 

harus mencoba beberapa kali. Selain itu, panas matahari yang 

kurang bersahabat sering kali membuat lampion tidak kering 

dengan sempurna hingga mengakibatkan lampion menciut. 

Pengecatan tong sampah mengarah pada anak-anak untuk 

berkreasi dan mengasah keterampilan melukis tetapi dengan 

media tong sampah. Satu tong sampah dilukis oleh beberapa anak 

sehingga gambar yang dihasilkan beragam. Hasil tong sampah 

yang dilukis anak-anak dipasang di beberapa titik seperti balai 

padukuhan,  pos ronda dan masjid. 

d. Bidang Tematik dan Non Tematik 

1) Pengadaan Kain Batik 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara memasang kain batik ke 

Balai Padukuhan dan pos ronda yang ada di Padukuhan Regedeg. 
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Kain batik yang sudah terpotong-potong kemudian dipasang di 

tiang Balai Padukuhan dan pos ronda yang ada di Padukuhan 

Regedeg. 

2) Pendampingan Pengajian Rutin Malam Rabu 

Pengajian yang dilakukan tiap malam rabu di Masjid Al-

Hidayah selalu ramai dihadiri oleh masyarakat. Pengajian ini 

berlangsung setelah shalat maghrib sampai menjelang shalat isya.  

3) Penyelenggaraan Senam Sehat 

Kegiatan senam sehat dilaksanakan tiap hari Minggu di 

Balai Padukuhan. Senam Kesehatan Jasmani banyak diikuti oleh 

masyarakat mulai dari anak-anak, remaja, ibu-ibu, hingga nenek-

nenek. 

4) Penyelenggaraan Kerja Bakti Lingkungan 

Kegiatan kerja bakti lingkungan diadakan tiap hari Minggu 

di tiap RT. Minggu pertama diadakan di lingkungan RT 02 

dengan bersih-bersih sepanjang jalan. Minggu kedua diadakan 

kerja bakti di lingkungan RT 01 dan Minggu ketiga diadakan di 

lingkungan RT 05 dengan membersihkan di sekitar jalan. 

5) Pelatihan dan Perlombaan Cerdas Cermat 

Kegiatan cerdas cermat ini dilakukan dengan melatih SD 

kelas 3,4,5,6 yang kemudian dilombakan. Perlombaan cerdas 

cermat terdiri dari 4 grup yang tiap grupnya terdiri dari 3 orang. 

Setiap peserta lomba cerdas cermat menyiapkan yel-yel untuk 

masing-masing grupnya. Hadiah yang diberikan untuk 

perlombaan cerdas cermat terdiri dari juara 1, 2, 3, juara harapan 

1, dan juara untuk yel-yel terbaik. 

6) Penyelenggaraan Pemutaran Film 

Pemutaran film dilaksanakan tanggal 24 Januari 2017 

sekaligus perkenalan mahasiswa praktikan kepada warga 

masyarakat Padukuhan Regedeg. Pemutaran film dilakukan di 

malam hari setelah isya dengan memutarkan film laskar pelangi 
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yang bercerita mengenai perjuangan seorang guru mengantar 

murid-muridnya agar menjadi sukses. 

7) Pengajian Akbar 

Pengajian akbar adalah sebuah kegiatan yang bertujuan 

untuk memberikan sebuah pemahaman atau ilmu mengenai islam 

itu sendiri secara mendalam, banyak hal positif yang akan didapat 

oleh masyarakat setelah mengkuti acara tersebut. 

8) Pengadaan inventaris Padukuhan 

Pengadaan inventaris padukuhan meliputi pengadaan plang 

dan memasang papan pengumuman di pos-pos ronda di 

Padukuhan Regedeg.  

9) Pendampingan Pertemuan RT 

Pendampingan pertemuan RT merupakan kegiatan rutin di 

Padukuhan Regedeg. Kegiatan ini membahas berbagai masalah 

yang terjadi antar RT dan mencari jalan keluar bersama-sama. 

Selain dihadiri oleh masing-masing ketua RT, kegiatan ini dihadiri 

pula oleh Pak Dukuh Padukuhan Regedeg. 

10) Pendampingan Pertemuan Kelompok Tani 

Kegiatan ini bertujuan untuk mendampingi kelompok tani 

Padukuhan Regedeg yang diselenggarakan pada 4 Februari 2017. 

Pertemuan kelompok tani diadakan di Ladang milik warga 

masyarakat Padukuhan Regedeg. 

11) Pendampingan Pertemuan Kelompok Ternak 

Pendampingan pertemuan kelompok ternak merupakan 

salah satu agenda rutin yang membahas mengenai ternak warga 

Padukuhan Regedeg karena hamper seluruh masyarakat di 

Padukuhan Regedeg memiliki ternak sapi dan kambing. 

12) Pendampingan Pertemuan Bapak-bapak 

Pertemuan bapak-bapak dilaksanakan di rumah Dukuh 

Regedeg yang membahas mengenai masalah acara-acara besar 

milik masyarakat Padukuhan Regedeg. 
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13) Pendampingan Pengajian PDHI 

Pengajian PDHI dilaksanakan setiap bulan pada Rabu 

Pahing. Pengajian ini dihadiri oleh ketua PDHI langsung yang 

memakai pakaian kejawen lengkap. Isi dari pengajian membahas 

mengenai perkara baik dan dilanjutkan membahas tentang haji. 

2. Kegiatan Individu 

a. Bidang Keilmuan 

1) Pelatihan Puisi dan Menulis Cerpen 

Kegiatan ini sudah terlaksana pada tanggal 30 Januari dan 9 

Februari 2017. Pelatihan puisi dan menulis cerpen sasarannya adalah 

anak-anak SD. Pelatihan puisi dan menulis cerpen  tersebut di lakukan 

di Balai Padukuhan. Kegiatan tersebut termasuk sukses dalam menarik 

anak-anak agar dapat berlatih menulis puisi. Banyak juga anak-anak 

yang berani membaca puisi maju di depan teman-temannya. Saat 

menulis cerpen, anak-anak juga sangat antusias mereka berimajinasi 

dengan menuliskan karyanya tersebut dalam bentuk cerpen. Anak-anak 

juga berani membacakan karyanya di depan teman-temannya. 

2) Pelatihan Menggunting, Menempel dan Melipat Kertas 

Program ini terlaksana pada tanggal 28 Januari dan 20 

Februari Program yang menjadikan anak-anak usia SD sebagai 

sasaran ini mengajak anak-anak untuk mengasah kreatifitas dan 

keterampilan anak dengan menggunakan kertas origami warna-

warni. 

3) Penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

Program ini terlaksana pada tanggal 25 Januari dan 9 

Februari 2017. Program bertujuan untuk mengajarkan anak 

berperilaku hidup bersih dan sehat, seperti pentingnya mencuci 

tangan dengan air bersih dan sabun dengan benar serta cara 

membersihkan gigi dam mulut dengan baik dan benar. 

4) Pendampingan dan Penyelenggaraan Posyandu 

Posyandu di Padukuhan Regedeg diadakan setiap tanggal 

16 di Balai Padukuhan. Pendampingan penyelenggarakan 



94 
 

Posyandu sasarannya adalah balita. Pendampingan 

penyelenggarakan Posyandu tersebut di lakukan di Balai 

Padukuhan. Kegiatan tersebut termasuk sukses karena banyak 

antusias dari ibu – ibu yang membawa balita untuk mengikuti 

kegiatan posyandu. 

Kegiatan ini meliputi penimbangan berat badan dan 

pemberian vitamin bagi balita. Pada saat kegiatan banyak balita 

yang menangis saat diberi vitamin. 

5) Pelatihan Psikoedukasi 

Program ini telah terlaksana pada tanggal 2 dan 15 Februari 

2017. Program pertama diisi dengan mengenal macam-macam 

gaya belajar pada anak-anak dan remaja, seperti gaya belajar 

visual, auditori dan kinestetik. Program kedua diisi dengan 

melatih kemampuan bercerita dan konsentrasi pada anak dan 

remaja di Balai Padukuhan. 

6) Pelatihan Bermain Peran 

Kegiatan bermain peran membantu anak untuk belajar 

mengenai emosi sesuai dengan peran yang dimainkan. Kegiatan 

ini berlangsung pada tanggal 7 Februari 2017. Kegiatan ini dibagi 

menjadi dua kelompok masing-masing terdiri dari 5 orang yang 

kemudian dibagikan naskah dan mereka memerankan karakternya 

sesuai dengan pilihan mereka. 

7) Pengenalan Metode Token Ekonomi 

Pengenalan metode token ekonomi bertujuan untuk melatih 

anak-anak terus aktif disetiap pertemuan. Token ekonomi 

dilaksanakan dengan cara memberikan koin disetiap anak-anak 

menjawab jawaban yang benar. Dipertemuan terakhir jumlah koin 

yang didapat anak-anak akan diakumulasikan. Anak yang 

mendapat koin terbanyak akan ditukar dengan hadiah.  

 

 



95 
 

8) Penyelenggaraan Sosialisasi Tentang Kewirausahaan 

Kegiatan sosialisasi kewirausahaan sudah terlaksana pada 

tanggal 8 Februari 2017. Kegiatan sosialisasi kewirausahaan 

bertujuan membangun jiwa enterpreneur bagi ibu-ibu di 

Padukuhan Regedeg. 

9) Penyelenggaraan Sosialisasi Pentingnya Menabung 

Kegiatan sosialisasi pentingnya menabung sudah terlaksana 

pada tanggal 9 Februari 2017. Kegiatan ini bermanfaat untuk 

anak-anak dengan memberikan pembelajaran pentingnya 

menabung sejak usia dini serta mencontohkan belajar menabung 

secara rutin. 

10) Penyuluhan Manajemen Keuangan Rumah Tangga 

Penyuluhan manajemen keuangan rumah tangga 

dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2017 dengan ibu-ibu 

sebagai sasarannya. Tujuan sosialisasi ini mengarahkan para ibu-

ibu rumah tangga agar dapat secara bijak mengatur pemasukan 

dan pengeluaran dalam mengelola keuangan. 

11) Pendampingan Pembuatan Laporan Keuangan 

Pendampingan ini bertujuan untuk memberi masukan jika 

ada yang salah dalam rangka pembuatan laporan keuangan pada 

takmir masjid, seperti pencatatan pemasukan dan pengeluaran. 

Kegiatan sudah terlaksana pada tanggal 28 Januari 2017. 

12) Penyuluhan Tentang Boraks dan Karakteristik Air Bersih 

Kegiatan ini memberikan penyuluhan bagi masyarakat agar 

dapat membedakan makanan yang mengandung boraks dan 

formalin dengan  menggunakan kunyit. Caranya adalah kunyit 

dihaluskan kemudian di tusukkan pada makanan yang ingin diuji. 

Selain itu, kegiatan ini memberikan penyuluhan tentang 

karakteristik air bersih untuk remaja di Padukuhan Regedeg. 

Program ini terlaksana pada tanggal 1 dan 2 Februari 2017. 

 



96 
 

13) Pelatihan Praktik Pembelajaran Matematika 

Kegiatan pelatihan praktik pembelajaran matematika sudah 

terlaksana tanggal 29 Januari dan 9 Februari 2017. Kegiatan 

pertama melatih anak-anak membuat aneka jaring-jaring kubus 

dengan menggunakan kertas karton dan mengenalkan berbagai 

contoh bentuk kubus dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

kedua melatih membuat aneka jaring-jaring balok dan 

mengenalkan berbagai contoh bentuk balok dalam kehidupan 

sehari-hari. Jaring-jaring kubus dan balok yang terbaik mendapat 

hadiah saat akhir pertemuan. 

14) Penyelenggaraan Bimbingan Belajar 

Bimbingan belajar dilakukan selama 8 kali pertemuan 

dengan peserta anak-anak dari usia Pendidikan Anak Usia Dini 

sampai Sekolah Menengah Pertama. Bimbingan belajar yang 

dilakukan mengajarkan hampir semua mata pelajaran, seperti 

Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, IPS, PPKn, Bahasa Inggris, 

Agama Islam dan Bahasa Jawa. Banyak anak-anak yang antusias 

datang mengikuti bimbingan belajar, ada yang hanya sekedar 

datang dan bermain, ada yang datang karena ingin menambah 

ilmu, ada pula yang datang karena mereka memiliki pekerjaan 

rumah. 

b. Bidang Keagamaan 

1) Pendampingan TPA 

Pendampingan TPA dilaksanakan selama 8 kali pertemuan 

ditambah keagamaan lain. Kegiatan TPA sudah terlebih dahulu 

ada di Masjid Al-Hidayah dengan dibimbing oleh remaja-remaja 

Padukuhan Regedeg.Santriawan dan santriwati sendiri sudah 

memiliki seragam batik warna merah. Kegiatan TPA di 

Padukuhan Regedeg sempat lama tidak berjalan.Saat mahasiswa 

praktikan datang mendampingi TPA, antusias anak-anak untuk 

mengikuti TPA lebih besar. 
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Anak-anak dengan ceria datang ke Masjid Al-Hidayah 

untuk mengikuti TPA, ada yang masih Iqro’ 1 bahkan sudah ada 

yang Al-Qur’an. Selain mendampingi santriwan dan santriwati 

mengaji, mahasiswa praktikan juga mengajari para santriwan dan 

santriwati hafalan surat-surat pendek, hafalan doa sehari-hari, cara 

berwudhu, mengenalkan nama-nama malaikat dan nabi serta 

berbagai lagu-lagu islami.  

Saat hafalan surat-surat pendek, santriwan dan santriwati 

semangat mengikutinya bahkan sampai ada yang menunjuk 

dirinya sendiri dan saling berebut maju ke depan untuk 

membacakan surat pendek yang dihafal.Santriwan dan santriwati 

selalu aktif ketika praktik kegiatan keagamaan yang lain.  

c. Bidang Seni dan Olahraga 

1) Pelatihan Keterampilan 

Ketrampilan yang diadakan mahasiswa praktikan 

diantaranya adalah pelatihan pembuatan aksesoris dengan media 

botol plastik bekas, pelatihan membuat bingkai foto dengan stik 

ice cream, dan pelatihan meronce untuk anak-anak Padukuhan 

Regedeg. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah pelatihan 

membuat aksesoris dengan media botol plastik bekas yang sudah 

terlaksana tanggal 9 Februari 2017. Botol plastik bekas yang ada 

dibuat kerajinan menjadi tempat pensil dengan hiasan kain flanel. 

Kegiatan kedua adalah pelatihan ketrampilan membuat 

bingkai foto dengan stik ice cream pada tanggal 10 Februari 

2017. Kegiatan ini dilakukan untuk mengasah ketrampilan anak-

anak membuat bingkai foto menggunakan peralatan yang 

sederhana. Kegiatan ketiga adalah pelatihan meronce untuk anak-

anak yang sudah terlaksana pada tanggal 15 Februari 2017. 

Kegiatan meronce yang sudah terlaksana dipraktikan dengan cara 

membuat gelang menggunakan manik-manik dan benang. 
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2) Pelatihan Menyanyi 

Kegiatan ini bertujuan melatih kemampuan menyanyi bagi 

anak-anak. Banyak anak-anak yang antusias ikut bernyanyi 

menyanyikan lagu “Hello” bersama-sama. 

3) Pelatihan Permainan Tradisional 

Kegiatan ini bertujuan untuk melestarikan permainan 

tradisonal, seperti permainan ular naga panjang. Kegiatan ini 

berlangsung pada tanggal 16 Februari 2017 dengan sasaran anak-

anak. Permainan ini dilakukan dengan memilih dua orang sebagai 

penjaga dan anak yang lainnya bermain memutarinya. 

4) Pelatihan dan Pendampingan Mewarnai 

Pelatihan ini bertujuan melatih anak-anak mengasah 

kemampuan menggambar dan mewarnai. Di akhir pertemuan 

dipilih 3 gambar terbagus dan kemudian diberikan hadiah. 

5) Pelatihan Tonis 

Kegiatan ini bertujuan mengenalkan jenis olahraga 

gabungan antara badminton dan tenis dari UAD. Kegiatan ini 

kemudian dilombakan dengan divisi lain sekecamatan Tepus. 

Pertandingan tonis dibagi menjadi dua yaitu tonis putra dan tonis 

putri, dan untuk tonis putri Padukuhan Regedeg memperoleh 

juara ke-2. 

6) Pelatihan Gerak dan Lagu 

Kegiatan ini melatih anak-anak untuk menari dengan 

diiringi lagu-lagu islami. Kegiatan gerak dan lagu juga 

dilombakan dan anak-anak Padukuhan Regedeg memperoleh 

juara harapan II. 

7) Penyelenggaraan Tong Sampah 

Kegiatan ini terlaksana pada tanggal 1 Februari 2017 

dengan sasaran anak-anak.Tong sampah yang sudah diwarnai 

oleh anak-anak kemudian diletakkan di Balai Padukuhan, rumah 

pak Dukuh, dan di setiap pos kamling Padukuhan Regedeg. 
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d. Bidang Tematik dan Non Tematik 

1) Pelatihan Pembuatan Nugget Tempe dan Mocaf 

Pelatihan ini bertujuan mengasah kemampuan ibu-ibu 

mengolah tempe menjadi nugget dan tepung mocaf menjadi 

berbagai macam makanan. Ibu-ibu dengan semangat mengikuti 

kegiatan pengolahan pembuatan nugget tempe, kaki naga, dan 

pempek dari tepung mocaf.  

2) Pelatihan Pengolahan Jahe 

Kegiatan ini bertujuan melatih ibu-ibu Padukuhan Regedeg 

untuk mengolah jahe menjadi sirup dan bubuk jahe. Kegiatan 

berlangsung dengan baik dan lancar. 

3) Penanaman Toga 

Kegiatan penanaman toga atau tanaman obat keluarga 

dibagi menjadi beberapa kegiatan diantaranya sosialisasi 

pengenalan toga, perawatan toga, manfaat toga, dan cara 

penanaman toga. Tanaman obat keluarga yang disediakan 

mahasiswa praktikan teridiri dari tanaman lidah buaya, sirih. 

4) Pendampingan Cek Kesehatan 

Kegiatan cek kesehatan diharapkan dapat meringankan 

warga yang ingin sekedar berkonsultasi mengenai masalah 

kesehatan kepada mahasiswa praktikan. Mayoritas masyarakat di 

Padukuhan Regedeg adalah anak-anak dan lansia sehingga sangat 

rentan dalam terserang penyakit. 

5) Penyuluhan Peningkatan Minat Baca 

Penyuluhan peningkatan minat baca merupakan kegiatan 

yang bertujuan meningkatkan ketertarikananak dan remaja di 

Padukuhan Regedeg terhadap buku. Kurangnya buku bacaan yang 

tersedia merupakan factor utama rendahnya minat membaca di 

Padukuhan Regedeg. Untuk itu, mahasiswa praktikan 

menyediakan pula beragam buku bacaan seperti buku cerita dan 

dongeng anak, buku pengetahuan umum, buku islami dan masih 
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banyak lagi yang dapat di baca oleh anak-anak dan remaja di 

Padukuhan Regedeg. 

6) Penyuluhan Pentingnya Bimbingan Belajar 

Penyuluhan pentingnya bimbel dilaksanakan di awal 

penerjuan KKN yang bertujuan untuk menarik minat anak-anak 

dan remaja mengikuti bimbingan belajar. Selain dapat membantu 

anak dalam mengerajakan pekerjaan rumah anak di sekolah, 

mengikuti bimbingan belajar juga bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan guna mempersiapkan pelajaran di hari berikutnya. 

7) Penyuluhan Pemanfaatan Barang Bekas 

Barang bekas sering kali dianggap sebagai barang tidak 

berharga dan dibuang begitu saja. Penyuluhan pemanfaatan 

barang bekas ditujukan untuk warga agar dapat lebih bijak dalam 

mengolah sampah. Barang yang sudah diolah tidak hanya bias 

dipakai dalam kegiatan sehari-hari namun bisa pula memiliki 

harga jual yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. 

8) Perlombaan Gerak dan Lagu 

Lomba gerak dengan diiringi lagu islami diselenggarakan di 

Balai Desa Giripanggung. Perlombaan gerak dan lagu berjalan 

dengan meriah dan dihadiri dari berbagai divisi dari Giripanggung 

dan Sumberwungu. 

9) Pertandingan Tonis 

Kegiatan tonis yang diselenggarakan di balai desa 

Giripangggung berlangsung meriah dan antusias dari anak-anak 

yang ikut bertanding dan mahasiswa praktikan dari divisi lain. 

Pertandingan tonis putri untuk Padukuhan Regedeg mendapat 

juara ke-2. 
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B. Evaluasi 

1. Tantangan  

Dalam melaksanakan program kegiatan terdapat tantangan-

tantangan yang ditemukan mahasiswa antara lain: 

a. Menyesuaikan waktu antara masyarakat Padukuhan Regedeg dengan 

program kegiatan, karena waktu kegiatan yang bersamaan dengan 

aktifitas masyarakat Padukuhan Regedeg. 

b. Pemuda-pemudi yang jarang terlihat sehingga sulit untuk 

bersosialisasi dan bekerja sama dengan pemuda-pemudi di Padukuhan 

Regedeg. 

c. Cuaca yang tidak mendukung, seperti turunnya hujan yang lebat 

mengakibatkan tertundanya program kegiatan dan tidak banyak warga 

yang datang. 

2. Faktor-faktor pendukung 

Selain faktor penghambat, dalam melaksanakan program kegiatan 

terdapat juga faktor-faktor pendukung, antara lain: 

a. Tokoh masyarakat yang sudah memberikan akses sehingga kegiatan 

dapat berjalan dengan lancar. 

b. Adanya kerjasama yang baik antara mahasiswa dan juga masyarakat 

sehingga setiap acara dapat berjalan dengan baik. 

c. Antusias masyarakat yang tinggi memudahkan setiap acara yang 

diberikan oleh mahasiswa di lapangan. 

d. Komunikasi yang baik yang terjalin antara mahasiswa dan jajaran 

pemerintahan desa dan padukuhan memudahkan setiap acara. 

e. Sosialisasi yang disampaikan oleh tokoh masyarakat berjalan sesuai 

rencana ke seluruh masyarakat. 

f. Fasilitas atau alat-alat yang dipersiapkan dengan baik oleh mahasiswa 

sebelum penerjunan memudahkan setiap acara dilapangan.  

 


